BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Plasma nutfah adalah sumber daya genetik untukapekgragaman dan
perbaikan tumbuhan dan hewan (Sadjad, 1993). Plasniah adalah substansi
yang terdapat dalam setiap kelompok makhluk hidapgymerupakan sumber
sifat keturunan yang dapat dirakit untuk menciptajenis unggul atau kultivar
baru.

Penurunan jumlah spesies akibat pembukaan daeistlitanenyebabkan
pelestarian plasma nutfah dengan cara penyimpaaagas penting dilakukan
untuk tujuan perakitan varietas baru, terutama Badonesia yang memiliki
keragaman hayati yang besar. Pelestarian ini dintidesn agar kekayaan hayati,
terutama plasma nutfah yang kita miliki dapat pdilmanfaatkan oleh generasi-
generasi mendatang. Salah satu hal yang perluhdifilesin dalam pelestarian
plasma nutfah adalah cara penyimpanannya. Konigigkungan penyimpanan
yang tepat dapat menjaga viabilitas benih hinggeben-tahun.

Pelestarian plasma nutfah dapat dilakukan senas#u (di dalam habitat)
danex situ(di luar habitat) yang dapat berupa kebun rayaukeiwleksi, ruang
atau penyimpanan benih, dan pelestarian sécaitro (Wattimenaet al 1992).

Mempertahankan plasma nutfah melalui koleksi lapar@mungkinkan
karakterisasi dan evaluasi tanaman serta memudapkagram persilangan

melalui ketersediaan bunga/serbuk sari secara.cgpkain itu, proses reproduksi



secara klonal dapat mempertahankan kesamaan gevaititun demikian, metode
koleksi ini sangat rawan punah, terutama di negagara berkembang, yang
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti hmngakit, iklim yang ekstrim,

konsumsi benih yang diperuntukkan bagi musim tamab@ikutnya oleh petani
akibat bencana kelaparan/gagal panen, kebakaraan,laberta perubahan
pemanfaatan lahan yang awalnya untuk koleksi plasntfah. Menurut Leunufna
(2007), koleksi lapang membutuhkan lahan penanayaag luas, terlebih bila

diperlukan duplikasi untuk pengamanan koleksi. Binlpihak pertambahan
penduduk yang pesat menghendaki pembangunan saemakiman, pusat

perbelanjaan, sarana rekreasi, pusat perkantoram skebagainya., yang
berdampak pada konversi lahan koleksi.

Teknik pelestarian/penyimpanan secara&itro meliputi (1) penyimpanan
jangka pendek (penyimpanan dalam keadaan tumb2hpenyimpanan jangka
menengah (penyimpanan dengan metode pertumbuhdmatiatau pertumbuhan
minimal), dan (3) penyimpanan jangka panjang deng&tode kriopreservasi
(Mariska et al. 1996). Penyimpanan secara vitro terutama diterapkan pada
tanaman yang mempunyai benih rekalsitran dan yamgembang biak secara
vegetatif.

Setiap teknik penyimpanan mempunyai kelebihan dekudangan. Pada
penyimpanarin vitro jangka pendek dan jangka menengah diperlukan tardak
subkultur yang berulang-ulang sehingga kurangeefisialam hal waktu, tenaga,
ruangan, dan biaya. Tindakan tersebut juga dapayehabkan kultur mengalami

kontaminasi dan kehilangan vigoritas karena kelaabisisur hara yang terdapat



dalam media dan berpeluang terjadinya perubahagtigeakibat penggunaan zat
penghambat tumbuh dalam jangka waktu yang retatifl (Kartha 1985).

Saat ini koleksi plasma nutfah yang utama di dawaialah berupa benih,
karena menyimpan benih merupakan cara yang pafisgre untuk konservasi
dalam jumlah besar. Dengan benih, juga memudahkawligtribusian plasma
nutfah (Breese, 1989). Menurut Harrington, penyingmabenih merupakan salah
satu metode preservasi genotip tanaman yang teimdatatermurabh.

Penyimpanan benih juga merupakan salah satu tindsiamg sangat
menentukan dalam peningkatan produksi pertaniamlités dan jumlah benih
sering menjadi masalah terutama pada saat musimmmtaViabilitas benih
merupakan salah satu indikator utama dalam menamtilalitas benih. Salah
satu faktor yang mempengaruhi perubahan kualitasinb@dalah kondisi
temperatur selama benih dalam penyimpanan.

Menurut Tambunan dan Ika (2003), kriopreservasgyditakukan terhadap
sel dan meristem menjadi metode penting dalam pggman plasma nutfah
untuk jangka panjang karena hanya diperlukan ruamgy minimum dan tidak
terjadinya perubahan genetik.

Kebutuhan dasar yang diperlukan dalam penyimpaasma nutfah ini
adalah suhu serendah mungkin dan kadar air berldmdkeseimbangan dan
kelembaban relatif . Hukum-hukum Harrington yangnggambarkan hubungan
antara kadar air dan suhu ruang penyimpanan tgphadar simpan benih yaitu
setiap penurunan suhu ruang simpan sebesar 5°C; simpan benih akan

bertambah menjadi dua kali lipat (Kuswanto, 2003).



Telah lama diketahui bahwa temperatur rendah ledéktif daripada
temperatur tinggi untuk penyimpanan benih. Semeadmdah temperatur semakin
menurun laju kemunduran viabilitas benih. Sedangiemnakin tinggi temperatur
semakin meningkat laju kemunduran viabilitas benKarena pada saat
temperatur tinggi, aktivitas enzim meningkat. Hail inengakibatkan terjadinya
peningkatan respirasi dan perombakan cadangan mwakaahingga benih yang
disimpan mengalami penurunan viabilitas.

Pada suhu yang sangat rendah, sel-sel tanamanntidadpunyai aktivitas
metabolik dengan viabilitas yang tetap terpelirgghingga bahan tanaman dapat
disimpan dalam jangka waktu yang sangat lama (laing@ tahun) tanpa
memerlukan tindakan subkultur yang berulang-uldtegtha 1985).

Temperatur dalam tempat penyimpanan dipengaruhgsiarg oleh
temperatur udara disekitarnya dan secara tidakslargg dipengaruhi oleh
kegiatan respirasi. Temperatur tinggi dan kandurgjarbenih yang tinggi akan
meningkatkan kegiatan respirasi benih dan mendtaasipanas, air, serta GO

(Sutopo, 2004). Firman Allah SWT dalam surat Al-am’ (6) ayat 95:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tdrabudan biji
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yamgti dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (yang m&mdifat-sifat)
demikian ialah Allah, Maka Mengapa kamu masih bing&”



Pada rangkaian tema ini, Allah SWT mengabarkan babwa-lah yang
menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji (kurmakryi memecah bijinya agar
dapat tumbuh di atas tanah. Bulir dan biji itu alpd menghasilkan buah-buahan
dan tanaman lain yang sekian banyak jenis dan ntagam

Karena itulah ayat'Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-
tumbuhan dan biji buah-buahan'ditafsirkan oleh sambungan ayaDia
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengkarayang mati dari yang
hidup. (yang memiliki sifat-sifat) demikian ialaHlah, Maka Mengapa kamu
masih berpaling?”artinya Dia mengeluarkan tanaman hidup dari beeimnh
yang mati seperti benda-benda yang tak bernyawhudsg 2010).

Pada benih yang belum berkecambah terlihat bahiu@abkebenih tersebut
mati, tetapi apabila benih tersebut dikecambahkeaka akan terdapat kehidupan
benih melalui proses perkecambahan benih.

Dalam penelitian ini akan digunakan benih kapasetas Kanesia 14.
Kapas Kanesia 14 menghasilkan serat yang bermimapdiantaranya adalah
kandungan seratnya mencapai 38,96%, panjang 28 5kekunatan 31,16 g/tex,
elastisitas serat 6,13%, kehalusan 4,7 mic, dghkadirkeseragaman serat 84,66 %.

Kapas Kanesia 14 mampu berproduksi 995 kg - 2 tpa& berbiji/ha
pada kondisi ketersediaan air terbatas, dan 1,4 t08 pada kondisi ketersediaan
air optimal. Keunggulan kapas varietas Kanesiaidgkat produksi tinggi dan
beradaptasi baik lahan dengan ketersediaan aatésyiserta tahan terhadap hama
Amrasca biguttula(Sulistyowati, 2008). Menurut Aththorick (2003)alwa

konservasi terhadap sumber-sumber genetik kapagatsatiperlukan untuk



kepentingan regenerasi dan menentukan pemanfa&iaras sistematik oleh
pemulia.

Di dalam agama Islam pakaian digunakan oleh marsehagai penutup
aurat baik itu bagi kaum wanita maupun kaum preba@aimana firman Allah

SWT yang telah disebutkan dalam Al-Quran surat A&#\(7) ayat 26:
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Artinya: “Hai anak Adam, Sesungguhnya kami Telah menurunkpadamu
Pakaian untuk menutup auratmu dan Pakaian indahukumterhiasan.
dan Pakaian takwa. Itulah yang paling baik. yangndean itu adalah
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudaitahan mereka
selalu ingat”.

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah Swt mencgtakkumbuh-
tumbuhan seperti kapas ke bumi ini untuk digunakah manusia sebagai bahan
untuk diolah menjadi pakaian, sehingga manusi& tigtanjang dan menutupi
semua anggota badan (aurat). Pada kualitas bep#ds kang baik dan produksi
tinggi dapat ditunjukkan dengan nilai daya kecamdah vigor yang tinggi.
Sehingga pada waktu benih kapas dikecambahkan, mileghasilkan kapas
dengan kualitas yang baik.

Selama ini, penyimpanan benih hanya dilakukan padeu sekitar 0°C
sampai -10°C. Kriopreservasi merupakan suatu mepmtg/impanan eksplan
pada suhu ekstrim dingin, biasanya pada nitrogen (e896°C) (Kartha dan
Engelmann 1994). Tidak semua jenis benih mampuabant hidup pada

penyimpanan dengan suhu yang sangat rendah inanDaknelitian ini akan



dicoba penyimpanan benih pada suhu -70°C yang diibgken dengan
penyimpanan pada kondisi-kondisi simpan yang sbieda dilakukan yaitu pada
suhu 25°C, 3°C, dan -5°C.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambiusrumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh suhu penyimpanan terhadapitaabilenih kapas
(Gossypium hirsuturh.) ?
2. Bagaimana pengaruh lama penyimpanan terhadap itagbidenih kapas
(Gossypium hirsuturh.) ?
3. Adakah interaksi antara suhu dan lama penyimpasdradap viabilitas
benih kapasGossypium hirsuturh.) ?
1.3 Tujuan Penelitian
Melihat rumusan masalah di atas, penelitian ini memyai tujuan sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh suhu penyimpanan terhadapitas benih
kapas Gossypium hirsuturh.).
2. Untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan terheiddditas benih
kapas Gossypium hirsuturh.).
3. Untuk mengetahui interaksi antara suhu dan lamgipg@anan terhadap

viabilitas benih kapag3ossypium hirsuturh.).



1.4 Hipotesis
Hipotesis yang melandasi penelitian ini adalah:
1. Ada pengaruh suhu penyimpanan terhadap viabilitasinb kapas
(Gossypium hirsuturh.).
2. Ada pengaruh lama penyimpanan terhadap viabilitasihb kapas
(Gossypium hirsuturh.).
3. Ada interaksi antara suhu dan lama penyimpanaradegh viabilitas
benih kapas@ossypium hirsuturh.).
1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
1. Memberikan informasi terkait pelestarian plasmdatutialam bentuk
benih.
2. Memberikan informasi untuk penelitian lebih lanfahtang viabilitas
benih kapasGossypium hirsuturh.).
1.6 Batasan M asalah
1. Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalahitb&apas varietas
KANESIA 14 berasal dari Balai Penelitian Tanamamibekau dan Serat
(BALITTAS) Karangploso Malang.
2. Suhu penyimpanan yang digunakan adalah: suhu rsamy lemari es
(3°C), freezer (-5°C), deep freezer (-70°C).
3. Lama penyimpanan benih adalah 90 hari.
4. Variabel pengamatan yang dilakukan meliputi: daysaknbah, daya

tumbuh, panjang kecambah, dan waktu berkecambabh.



5. Pengamatan panjang kecambah dilakukan terhadagcdimbah normal,
yang diambil secara acak dari 50 benih yang dikéedukan untuk setiap

perlakuan dan ulangan.



